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ABSTRAK 

 

Implementasi Senam Otak Untuk Peningkatan Fungsi Kognitif Pada Lansia Dengan 

Demensia 

 

Fauzia Aini1, Nur Melizza2 

 

Latar Belakang: Demensia merupakan istilah yang menggambarkan penyakit yang mempengaruhi 

daya ingat, berpikir dan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari. Terapi nonfarmakologi untuk 

mencegah dan memperbaiki fungsi kognitif yaitu terapi rehabilitasi kognitif salah satunya latihan 

memori senam otak. Dalam Karya Ilmiah Akhir ini mengangkat kasus Ny. R yang telah menderita 

demensia selama lebih dari 1 tahun diduga karena memiliki riwayat lupa arah rumah, aktifitas 

keseharian yang biasa terjadwal, dan disorientasi waktu. Karya ilmiah akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui efek implementasi senam otak untuk peningkatan fungsi kognitif pada lansia dengan 

demensia.  

Metode: Metode penelitian menggunakan laporan studi kasus sesuai kaidah Proses Keperawatan 

dengan teknik pengumpulan data berupa anamnesa, observasi, pemeriksaan fisik dan studi 

dokumentasi kepada pasien yaitu Ny.R dan keluarga serta menggunakan instrument SPMSQ dan 

MMSE. 

Hasil: Berdasarkan hasil pengkajian, diagnosa utama yang diangkat adalah gangguan memori. 

Intervensi yang diberikan yaitu latihan memori berupa senam otak dengan skor SPMSQ dan MMSE 

sebelum latihan 6 dan 11, sedangkan skor setelah diberikan senam otak yaitu 4 dan 16 artinya 

terdapat peningkatan kognitif sebelum dan sesudah diberikan latihan senam otak. 

Diskusi: Senam otak merupakan gerakan sederhana untuk meningkatkan kognitif dengan 

menyeimbangkan bagian otak dan meningkatkan neurogenesis dan kerja hipokampus. Rutin 

melakukan implementasi senam otak dengan baik dan benar dapat meningkatkan fungsi kognitif 

pasien dibuktikan dengan peningkatan skor SPMSQ (4) dan MMSE (16). Tidak hanya itu, 

rekomendasi yang dapat diberikan pada pasien yaitu kenyamanan lingkungan dan dukungan 

keluarga untuk kelancaran dan keberhasilan intervensi. 

 

Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, Demensia, Senam Otak 
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ABSTRACT 

 

Implementation of Brain Gymnastics to Improve Cognitive Function in Elderly with 

Dementia 

 

Fauzia Aini1, Nur Melizza2 

 

Background: Dementia is a term that describes a disease that affects memory, thinking and the 

ability to perform daily activities. Non-pharmacological therapy to prevent and improve cognitive 

function is cognitive rehabilitation therapy, one of which is brain gym memory training. This final 

Scientific Paper raises the case of Mrs. R who has suffered from dementia for more than 1 year, 

allegedly because she has a history of forgetting the way home, her usual scheduled daily activities, 

and time disorientation. This final scientific paper aims to determine the effect of implementing 

brain gymnastics to improve cognitive function in the elderly with dementia. 

Method: This research method uses a case study report according to the Nursing Process rules with 

data collection techniques in the form of anamnesis, observation, physical examination and 

documentation studies to patients, namely Mrs. R and her family and using the SPMSQ and MMSE 

instruments. 

Results: Based on the results of the assessment, the main diagnosis raised was memory disorders. 

The intervention given was memory training in the form of brain gymnastics with SPMSQ and 

MMSE scores before training 6 and 11, while the scores after brain gymnastics were 4 and 16, 

meaning that there was an increase in cognitive before and after being given brain gymnastics. 

Discussions: Brain gymnastics is a simple movement to improve cognition by balancing parts of 

the brain and increasing neurogenesis and hippocampal function. Routine implementation of brain 

gymnastics properly and correctly can improve the patient’s cognitive function as evidenced by an 

increase in SPMSQ (4) and MMSE (16) scores. Not only that, recommendations that can be given 

to patients are environmental comfort and family support for the smoothness and success of the 

intervention. 

 

Keywords: Nursing Care, Dementia, Brain Gymnastics 
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